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ABSTRACT

Oxygen plays an important role in maintaining survival. Hypoxia is a condition not
meeting the needs of insufficient oxygen in the body due to deficiency of oxygen. In
the condition of hypoxia, there is increasing of ROS (Reactive oxygen species) by
mitochondria resulting in lipid peroxidation process that produces
malondialdehyde (MDA). Oxidative stress in lungs organ can cause bronchial
asthma, COPD, and lung cancer. ROS can be neutralized with antioxidants, one of
which is Rubus idaeus L. This research has been conducted in vitro test include
phytochemical tests, phenolic and alkaloid levels test, antioxidant capacity test, and
toxicity test. Invivo test 32 rat samples were determined by Federer’s formula and
divided into 2 groups given extract of raspberry leaves and not given the extract
of raspberry leaves, Each group had 4 sub-groups with different treatment types, ie
normoxia, 1-day hypoxia, 7-days hypoxia and 14-days hypoxia. Examination of
blood and lung MDA levels by Wills E.D. method and lung histopatology with 40
and 100 times magnification objective have also been conducted. The result of
phytochemical test gains positive, phenolic 1137,39 ug/mL, alkaloid 723,03 ug/mL,
ICs0 96,28 wg/mL, and LCso 147,910 wg/mL. There is a meaningful increase
(p<0,05) MDA level on blood and lungs of Sprague-Dawley rat induced hypoxia 1,
7 and 14 days compared with normoxia in all groups. Those not given extract of
raspberry leaves have higher MDA level. There is a meaningful correlation
between the damage of lungs and blood of the rat given and not given extract
raspberry leaves. Histopathology of lungs induced hypoxia for 14 days and not
given extract of raspberry leaves shows lungs with pneumonia and
peribroncheolitis whereas the ones given the extract shows minimal detriment. In
conclusion, raspberry leaves have antioxidant to neutralize oxidative stress that
occurs due to hypoxia induction.

Key words : Hypoxia, Oxidative Stress, Lung, Malondialdehyde (MDA), Raspberry
leaf.
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ABSTRAK

Oksigen diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Hipoksia adalah
kondisi dimana tidak tercukupinya kebutuhan oksigen di dalam tubuh. Pada kondisi
hipoksia, terdapat peningkatan ROS (Reactive Oxygen Species) di mitokondria
yang mengakibatkan proses peroksidasi lipid yang menghasilkan malondialdehid
(MDA). Stres oksidatif pada organ paru dapat menyebabkan asma bronkial, PPOK,
dan kanker paru-paru. ROS dapat dinetralkan dengan antioksidan, salah satunya
adalah Rubus idaeus L. Penelitian ini dilakukan secara in vitro meliputi uji
fitokimia, uji kadar fenolik total dan alkaloid total, uji kapasitas antioksidan, dan
uji toksisitas. Uji in vivo dengan tikus Sprague-Dawley sejumlah 32 tikus yang
ditentukan dengan rumus Federer dan tikus dibagi menjadi kelompok yang diberi
ekstrak daun rasberi dan tidak diberi ekstrak daun rasberi. Setiap kelompok
memiliki 4 sub-kelompok dengan jenis perawatan yang berbeda, yaitu normoksia,
hipoksia 1 hari, hipoksia 7 hari dan hipoksia 14 hari. Dilakukan pemeriksaan kadar
MDA darah dan paru dengan metode Wills E.D dan pemeriksaan histopatologi paru
dengan pembesaran objektif 40 dan 100 kali. Pada uji fitokimia ekstrak daun
rasberi didapatkan hasil yang positif dimana kadar fenolik 1137,39 ug/mL, alkaloid
723,03 ug/mL, 1Cs0 96,28 ug/mL, LCso 147,910 ug/mL. Terdapat peningkatan kadar
MDA yang signifikan (p<0,05) pada darah dan paru tikus Sprague-Dawley yang
diinduksi hipoksia 1, 7 dan 14 hari dibandingkan dengan yang normoksia pada
semua kelompok. Kelompok yang tidak diberi ekstrak daun rasberi memiliki kadar
MDA yang lebih tinggi. Terdapat korelasi bermakna antara kerusakan darah dan
paru tikus yang diberi maupun tidak diberi ekstrak daun rasberi. Histopatologi paru
yang diinduksi hipoksia dan tidak diberi ekstrak daun rasberi menunjukkan paru
mengalami pneumonia dan peribronkiolitis sedangkan yang diberi ekstrak
kerusakannya minimal. Dapat disimpulkan bahwa daun rasberi memiliki efek
antioksidan yang dapat menetralisir stres oksidatif yang terjadi akibat induksi
hipoksia.

Kata kunci: Hipoksia, Stres Oksidatif, Paru-paru, Malondialdehide (MDA), daun
Rasberi.
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